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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan modernisasi yang terus berproses bergerak 

dinamis dalam perubahan sosial budaya masyarakat serta sistem 

yang ada didalamnya. Sehingga mengakibatkan gencarnya arus 

komunikasi dan informasi pada kehidupan masyarakat saat ini. 

Salah satu media komunikasi itu adalah film. Film bukanlah hal 

yang baru bagi masyarakat, selain terdapat muatan hiburan 

didalam sebuah film juga terkandung nilai-nilai sebuah pesan 

sosial, moral, religius dan propaganda politik.  

Selain itu juga film bersifat komprehensif bagi masyarakat, 

film merupakan karya estetika dan alat informasi yang memiliki 

sifat penghibur dan dapat menjadi sarana edukasi bagi 

penikmatnya. Di sisi lain juga dapat menyebar luaskan nilai-nilai 

budaya baru pada khalayak luas. Akhlak dan moral merupakan 

suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia baik 

dalam kehidupan beragama maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat.  
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Begitu pula dengan strategi dalam berdakwah harus 

bergerak mengikuti kondisi zaman, ada kemodernisasian yang 

terjadi pula pada kegiatan dakwah, kegiatan dakwah ini juga 

dapat dilakukan dengan berbagai cara dan berbagai tempat. Kini 

media massa sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat, 

seorang dai harus bisa memanfaatkan kondisi zaman yang mana 

kini media massa sudah sangat banyak digunakan oleh 

masyarakat, maka kegiatan dakwah itu pula harus dilakukan 

dengan cara-cara yang bisa diterima oleh masyarakat luas.   

Film pertama kali ditemukan pada abad 19, tetapi 

memiliki fungsi yang sama dengan media-media yang lain seperti 

menyebarkan hiburan, menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama, 

lawak dan sajian teknis lainnya pada masyarakat umum. 

Kehadiran film sebagian merupakan respon terhadap penemuan 

waktu luang di luar jam kerja dan jawaban terhadap kebutuhan 

menikmati waktu senggang secara hemat dan sehat bagi seluruh 

anggota keluarga. Dengan demikian, jika ditinjau dari segi 

perkembangan fenomenalnya akan terbukti bahwa peran yang 
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dimainkan oleh film dalam memenuhi kebutuhan tersembunyi 

memang sangat besar.
1
 

Film Kartun adalah film yang mengandung gambar-

gambar yang dilukis dan disusun secara berangkai, sehingga 

apabila proyeksi kepada media akan menimbulkan citra hidup dan 

membentuk sebuah kisah cerita atau film yang dibuat dengan 

menggambar setiap frame, merupakan gambar dengan posisi 

yang berbeda, sehingga kalau diserialkan akan menimbulkan 

kesan bergerak.
2
 

Sebagaimana film bisa menjadi sarana edukasi bagi 

penikmatnya, film-film yang ditayangkan ditelevisi dapat mudah 

untuk diakses dan ditonton oleh semua kalangan dari semua segi 

usia. Karena kemudahan dalam mengakses film tersebut maka 

semenjak masyarakat banyak yang memiliki televisi, banyak 

anak-anak menonton film yang tidak sesuai dengan usia mereka. 

Minimnya film atau tayangan-tayangan yang disiarkan di 

televisi untuk usia anak dibawah umur menjadikan anak 

                                                             
1
Bagus Fahmi Weisarkurnai, Jurnal Representasi Pesan Moral dalam 

Film Rudy Habibie, karya Hanung Bramantyo (Analisis Semiotika Roland 

Barthes). Vol. 4 No. 01 februari 2017 Universitas Riau, h. 3. 
2

 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, 

(Bandung:: Citra Aditya Bhakti, 2003), h. 215-216.   
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menonton tayangan yang tidak sesuai dengan usia mereka, namun 

biasanya mendekati pada bulan ramadhan mulai banyak televisi 

yang menyiarkan tontonan-tontonan yang mengedukasi baik 

terhadap akhlak maupun moral, yang mana bagus untuk tumbuh 

kembang moral baik terkhusus untuk kalangan remaja dan anak-

anak yang dibawah umur. Pada bulan ramadhan di tahun 2019 

dan 2020 di salah satu stasiun televisi yaitu SCTV menyajikan 

tontonan film animasi bergendre religi yaitu film “Animasi 

Lorong Waktu” yang diadaptasi dari film Lorong Waktu pada 

tahun 1999an.  

Pentingnya untuk orang tua memberikan tontonan yang 

baik yang mengedukasi kepada anak-anaknya sedari kecil karena 

dari tontonan yang anak tonton dapat membentuk karakter anak 

yang akan bertumbuh dan berkembang sampai dewasa, namun 

kebanyakan orang tua pun terkadang tak bisa mengontrol 

tontonan-tontonan yang anak tonton karena minimnya tontonan 

yang mengedukasi yang disiarkan di televisi.  

Film Animasi Lorong Waktu ini bergendre fiksi ilmiyah 

religi namun judul-judul pada setiap episodenya dikemas dengan 
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secara umum serta menarik agar dapat masuk dan diterima oleh 

semua kalangan, film animasi lorong waktu ini bisa masuk pada 

setiap generasi karena pembahasan yang disajikannya sesuai 

dengan lintas generasi dan ceritanya pun sesuai dengan yang 

terjadi pada kehidupan didunia nyata. 

Dari sekian banyak film kartun yang di siarkan di dalam 

pertelevisian Indonesia, minimnya film yang mengandung 

edukasi dan pengetahuan mengenai Agama. Kebanyakan kartun 

mengandung unsur hiburan saja, namun dari segi pengetahuan 

tentang pendidikan maupun agamanya itu sedikit orang atau 

rumah produksi yang memproduksinya. 

Serial Animasi Lorong Waktu ini merupakan film animasi 

yang menceritakan petualangan Lorong Waktu seorang anak dan 

dua orang guru ngajinya yang biasa dipanggil pak ustadz yang 

bernama Muhammad addin dan pak haji yang bernama haji husin 

dengan tokoh anak murid yang bernama zidan yang memiliki 

kepribadian berani, pintar, aktif aga nakal dan sok tahu. Adapun 

sosok pak ustadz addin dan pak haji Husain mereka adalah guru 

agamanya anak-anak, salah satunya yaitu zidan, yang selalu 
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mengingatkan zidan kepada kebaikan dan tempat zidan meminta 

nasihat serta pendapat terkait hal-hal yang terjadi dalam 

kehidupannya. Didalam film inilah kemudian muncul berbagai 

simbol-simbol dan tanda-tanda yang mempresentasikan pesan-

pesan dakwah Islam. 

Maka dari itu penulis menjadikan film animasi Lorong 

Waktu Ini sebagai fokus penelitian yang akan diteliti. Peneliti 

ingin meneliti film Animasi Lorong Waktu, yang adapadaakun 

youtube Lorong Waktu Animasi. Cerita dalam serial Animasi 

Lorong Waktu ini sederhana, menarik dan banyak kebaikan yang 

disuguhkan, diangkat berdasarkan kisah sehari-hari tetapi 

dikemas menarik dengan adegan dan cerita seperti didunia nyata 

serta memudahkan anak dalam memahami Islam itu secara lebih 

baik, asik, dan nyaman. Selain banyak edukasi untuk anak-anak 

Film Animasi Lorong Waktu ini juga banyak memberikan 

edukasi untuk para orang tua dalam mendidik dan bersikap 

terhadap anak-anaknya. 

Penulis menggunakan analisis semiotika Ferdinandde 

Saussure pada penelitian film animasi Lorong waktu ini. Pesan 
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dakwah yang dimuat dalam film animasi Lorong Waktu ini juga 

dibuatsecaratidak rumit agar mudah dipahami dan ditiru oleh 

anak-anak yang menyaksikannya. Berdasarkan latar belakang 

tersebut penulis mengambil judul pada penelitian ini yaitu 

“Pesan Dakwah Dalam Film Animasi Lorong Waktu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan judul yang diambil, 

maka masalah penelitian dapat dirumuskan secara terfokus yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pesan akidah yang termuat dalam film animasi 

lorong waktu? 

2. Bagaimana pesan akhlak yang termuat dalam film animasi 

lorong waktu? 

C. Tujuan Penelitia 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pesan Akidah yang termuat dalam film 

animasi lorong waktu. 
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2. Untuk mengetahui pesan Akhlak yang termuat dalam film 

animasi lorong waktu. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap penelitian 

ini bisa bermanfaat untuk : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

ilmiah dalam pengembangan ilmu komunikasi dan dakwah 

dalam kajian semiotika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat: hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gerak kontribusi yang positif dalam 

perkembangan studi tentang ilmu komunikasi dan ilmu 

dakwah terhadap pendidikan anak. 

b. Bagi Peneliti, peneliti mampu menerapkan nilai-nilai 

positif dari hasil penelitian ini sehingga penelitian ini 

dapat bermanfaat. 
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E. Kerangka Teoritik 

1. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan adalah ide, gagasan, informasi, dan opini yang 

dilontarkan seorang komunikator kepada komunikan yang 

bertujuan untuk mempengaruhi komunikan kearah sikap yang 

diinginkan komunikator.
3
 Menurut Onong Uchjana Effendi 

bahwa massege (Pesan) yaitu seperangkat lambang bermakna 

yang disampaikan oleh komunikator. Pesan-pesan komunikasi 

disampaikan melalui simbol-simbol yang bermakna kepada 

penerima pesan.
4
 

 Sedangkan dakwah ditinjau dari etimologi atau 

bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa Arab, yaitu “da’a-

yad’u-dakwatan”, artinya mengajak, menyeru, memanggil. 

WarsonMunawwir, menyebutkan bahwa dakwah artinya 

adalah memanggil (to call), mengundang (to invite), 

                                                             
3
 Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek,(Bandung:: 

Bina Cipta 1997). h. 7. 
4
 Onong U. Effendi, Ilmu komunikasi, teori dan praktek , (Bandung : 

PT Remaja Rosda Karya, 1992), h. 18 
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mengajak (to summon), menyeru (to propose), mendorong (to 

urge) dan memohon (to pray).
5
 

Secara terminologi, definisi mengenai dakwah telah 

banyak dibuat para ahli, dimana masing-masing definisi 

tersebut saling melengkapi. Walaupun berbeda susunan 

redaksinya, namun maksud dan makna hakikinya sama. 

Beberapa definisi dakwah yang dikemukakan para ahli 

mengenai dakwah, diantaranya:  

a. Abu Bakar Zakaria mengakatan dakwah adalah usaha 

para ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan 

agama Islam untuk memberikan pengajaran kepada 

khalayak umum sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

tentang hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia 

dan keagamaan.
6
 

b. Jalaluddin Rahmat “Dakwah”adalah setiap panggilan atau 

ajakan yang membawa orang ke jalan kebenaran. 

                                                             
5
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009). h.1 . 

6
 Moh. Ali Aziz, Edisi revisi, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana,2004). 

h. 11. 
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Mengajak manusia menuju kesaksian itu adalah atas dasar 

keterangan, keyakinan dan bukti aqli dan syar‟i.
7
 

Jadi yang dimaksud dengan pesan dakwah adalah 

sesuatu yang disampaikan oleh Da’i atau seseorang kepada 

Mad’u kepada orang lain dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah 

laku dan lain sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 

berencana tanpa adanya suatu paksaan yang bersumberkan 

pada Al-Qur‟an dan Assunnah. 

2. Pengertian Film 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, film dapat 

diartikan dalam dua pengertian. Pertama, film merupakan 

selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar 

negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar 

positif (yang akan dimainkan dibioskop). Yang kedua, film 

diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup.
8
 

Film adalah media massa yang ampuh sekali, bukan 

saja untuk hiburan akan tetapi juga untuk penerangan, 

                                                             
7
Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif Ceramah-Ceramah di kampus. 

(Bandung : Mizan. 1986). h. 5 
8
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1990, h. 242 
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berdakwah dan untuk alat pendidikan. (menurut Umar 

Ismail).
9
 

Film bisa mengungkapkan kejadian sehari-hari yang 

terjadi dalam masyarakat, baik kejadian masa lalu, masa 

sekarang dan masa yang akan datang, yang tentunya kesemua 

itu mempunyai tujuan tersendiri. Dalam urutan pristiwa, 

setiap gambar ada namanya sejenis frame. Jadi framedemi 

frame digerakan atau diputar dan diproyeksikan ke layar, 

maka pada layar akan terlihat bayangan hidup dan 

memberikan proses visual kontinyu.
10

 

Sebagai industri (an industry), film adalah sesuatu 

yang merupakan bagian dari produksi ekonomi suatu 

masyarakat dan ia mesti  dipandang dalam hubungannya 

dengan produk-produk lainnya. Sebagai komunikasi 

(communication), film merupakan bagian penting dari sistem 

                                                             
9

 Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1994). h. 47 
10

 Umar Ismail, Mengupas Film, (Jakarta: Sinar Harapan, 1983). h.  

47 
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yang digunakan oleh para individu dan kelompok untuk 

mengirim dan menerima pesan (send and receive messages).
11

 

Film selalu mempengaruhi dan membentuk 

masyarakat berdasarkan muatan isi pesan (message) yang 

termuat didalamnya. Kebanyakan film selalu merekam realita 

yang tumbuh dan berkembang didalam kehidupan masyarakat, 

dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar. 

3. Semiotika 

Semiotika yang biasanya didefinisikan sebagai 

pengkajian tanda-tanda, pada dasarnya merupakan suatu studi 

atas kode-kode yakni sistem apapun yang memungkinkan kita 

memandang entitas-entitas tertentu sebagai tanda-tanda atau 

sebagai sesuatu yang bermakna.
12

 

Sebenarnya kajian semiotika bukan yang benar-benar 

kajian baru, namun analisis-analisis tentang bagaimana 

intrprestasi dan penggunaan citra simbolik sudah berkembang 

di era 1940-an aga bersaing dengan penelitian efek atau 

                                                             
11

 Idy Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi; 

Dinamika Popscape dan Mediascape di Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2011). h. 190  
12

 Indiwan Seto Wahju Wibowo, Semiotik, Universitas Prof. DR. 

Moestopo (Beragama) Jakarta . 2006. h. 5 



14 
 

dampak media massa yang popular diamerika pada saat itu.
13

 

Karya awal mengenai subjek semiotika menurut James Lull 

(1998) guru besar ilmu komunikasi universitas San Jose 

States California dilakukan oleh para psikologi sosial dan 

sosial dan sosiolog amerika. Dalam kajian klasik seperti yang 

dipaparkan oleh cooper dan jahoda (1947) lewat tulisan 

mereka, “The Evasin Of Propaganda: How Prejudiced 

People Respond to anti Predujice Propoganda”.
14

 

Dari hasil kajian itu membahas sebuah serial kartun 

“Mr Bigot” yang bertujuan mengurangi prasangka sosial 

ternyata lebih banyak memperkuat prasangka rasial 

ketimbang menguranginya. Hingga kini ruang lingkup kajian 

semiotika sangat beragam mulai dari kajian perilaku 

komunikasi hewan (Zoosemiotic) sampai analisis atas sitem-

sistem pemaknaan seperti komunikasi tubuh (kinesik dan 

proksemik) tanda-tanda bebauan, teori estetika, retorika dan 

sebagainya.
15

 

                                                             
13

 Indiwan Seto Wahju Wibowo, Semiotik,….. ,h. 5. 
14

 Indiwan Seto Wahju Wibowo, Semiotik,……,h. 5. 
15

 Indiwan Seto Wahju Wibowo, Semiotik,……..,h. 6. 
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CharlesMorris memudahkan kita memahami ruang 

lingkup kajian semiotika yang menaruh perhatian atas ilmu 

tentang tanda-tanda. Menurut dia, kajian semiotika pada 

dasarnya dapat dibedakan ke dalam tiga cabang penyelidikan 

(Branches of inquiry) yakni sintaktik, semantik dan 

pragmatik.
16

 

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata 

yunani Semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri 

didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar konfensi sosial 

yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu 

yang lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal 

yang menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya asap 

menandai adanya api, sirene mobil yang keras meraung-raung 

menandai adanya kebakaran di sudut kota. 
17

 

Kita banyak mengenal tanda-tanda dalam kehidupan 

bermasyarakat. Misalnya, bila di sekitar rumah kita ada 

tetangga yang memasang janur maka itu pertanda ada acara 

„hajatan‟ perkawinan, tetapi bila terpasang bendera warna 

                                                             
16

 Indiwan Seto Wahju Wibowo, Semiotik,……..,h. 6. 
17

 Indiwan Seto Wahju Wibowo, Semiotik,……..,h. 7. 
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kuning di depan rumah dan sudut jalan maka itu pertanda ada 

kematian.  

 Semiotika secara terminologis dapat diidentifikasikan 

sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek, 

peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda. Orang sering 

mengatakan semiotika adalah upaya menemukan suatu makna 

“berita di balik berita”. Dengan menggunakan semiotika 

dalam studi media massa kita dapat mengajukan berbagai 

pertanyaan : Misalnya mengapa sebuah media Y selalu untuk 

tidak mengatakan terus menerus-menggunakan frase, istilah, 

kalimat atau frame tertentu manakala menggambarkan 

seseorang atau sekelompok orang ? Apa yang sebenarnya 

menjadi sebab, alasan, pertimbangan, latar belakang dan 

tujuan media tersebut mengambil langkah tersebut. 

Tanda-tanda (sign) adalah dasar dari seluruh 

komunikasi. Pernyataan itu berasal dari pakar Komunikasi 

Littlejohn yang terkenal dengan bukunya : “Theories on 

Human Behaviour” (1996). Menurut Littlejohn, manusia 

dengan perantaraan tanda-tanda dapat melakukan komunikasi 
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dengan sesamanya dan banyak hal yang bisa 

dikomunikasikan di dunia ini.  Sedangkan menurut 

UmbertoEco, kajian semiotika sampai sekarang membedakan 

dua jenis semiotika yakni semiotika komunikasi dan 

semiotika signifikasi. Semiotika komunikasi menekankan 

pada teori tentang produksi tanda yang salah satu diantaranya 

mengasumsikan adanya enam faktor dalamm komunikasi 

yaitu pengirim, penerima kode atau sistem tanda, pesan, 

saluran komunikasi dan acuan yang dibicarakan. Sementara, 

semiotika signifikansi tidak mempersoalkan adanya tujuan 

berkomunikasi. Pada jenis yang kedua, yang lebih 

diutamakan adalah segi pemahaman suatu tanda sehingga 

proses kognisinya pada penerima tanda lebih diperhatikan 

ketimbang prosesnya. 

Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan 

sosial memahami dunia sebagai suatu sistem hubungan yang 

memiliki unit dasar dengan tanda. Maka dari itu, semiotika 

mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda. Ahli 

semiotika, UmbertoEco menyebut tanda sebagai suatu 
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“kebohongan” dan dalam Tanda ada sesuatu yang 

tersembunyi di baliknya dan bukan merupakan Tanda itu 

sendiri. 

Saat memahami teks media, sering kali kita 

dihadapkan pada tanda-tanda semacam itu, yang perlu 

diinterpretasikan dan dikaji ada apa di balik Tanda-tanda 

tersebut. Sebuah tanda merupakan cerminan dari realitas, 

yang dikonstruksikan lewat kata-kata. Menurut Saussure, 

persepsi dan pandangan kita tentang realitas, dikonstruksikan 

oleh kata-kata dan tanda-tanda lain yang digunakan dalam 

konteks sosial.  

Bila dikaitkan dengan perilaku media massa, konsep 

kebenaran yang dianut oleh media massa bukanlah kebenaran 

yang sejati, namun sesuatu yang dianggap oleh masyarakat 

sebagai suatu kebenaran. Tanpa memahami konteksnya 

terlebih dahulu, bisa saja “kebenaran” yang semu yang 

ditampilkan oleh media massa seolah-olah sebagai kebenaran 

yang sejati atau yang sebenarnya, Padahal bisa saja kebenaran 

itu subjektif atau paling tidak dianggap benar oleh wartawan 
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hingga diangkat menjadi berita di halaman medianya. 

Sehingga lewat konteks pemberitaan inilah, pembaca bisa 

menyadari bahwa wartawan terkadang memberikan 

kebenaran dalam beritanya, dan terkadang juga memberikan 

kebohongan tanpa disadari oleh pembacanya. Lewat cara ini, 

pembaca akhirnya mengerti bahwa berita yang buruk bisa 

dibungkus dengan bahasa yang bagus sehingga tampak samar, 

membuat bingung pembaca atau penontonnya dan 

menyenangkan begitu sebaliknya fakta yang sebetulnya biasa 

saja bisa ditulis sebegitu mencekam, begitu menakutkan lewat 

penggunaan kata-kata yang meresahkan.  

Kata penyesuaian harga sebagai ganti kenaikan harga, 

rawan pangan sebagai ganti kelaparan, dirumahkan sebagai 

ganti dipecat, kata kesalahan prosedur sebagai ganti kesalahan 

bertindak hingga menimbulkan korban jiwa. Itu disebut 

sebagai kekerasan simbolik, manakala konstruk media massa 

berbeda dengan realitas yang ada di tengah masyarakat. 

Kekerasan simbolik tak hanya beroperasi lewat bahasa, 

namun juga terjadi pada isi bahasa itu sendiri yakni pada apa 

yang diucapkan, disampaikan atau diekspresikan.  
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Semiotika digunakan sebagai pendekatan untuk 

menganalisis media dengan asumsi bahwa media itu sendiri 

dikomunikasikan melalui seperangkat tanda. Teks media yang 

tersusun atas seperangkat tanda itu tidak pernah membawa 

makna yang tunggal. Kenyataannya teks media memiliki 

ideologi atau kepentingan tertentu, memiliki ideologi 

dominan yang terbentuk melalui tanda tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa teks media membawa kepentingan-

kepentingan tertentu yang lebih luas dan kompleks. Semua 

media pada dasarnya membawa kepentingan tertentu. 

4. Teori Semiotika Ferdinan De Saussure. 

Ferdinand de Saussure yang lebih terfokus pada 

semiotik linguistik. “Jika ada seseorang yang layak disebut 

sebagai pendiri linguistik modern dialah sarjana dan tokoh 

besar asal swiss: Ferdinand de Saussure,” demikian pujian 

dari John Lyons.
18

 Sejak kecil ia sudah mempunyai banyak 

karya berupa Essai dibidang bahasa. Dan pada tahun 1874 ia 

mulai memulai belajar bahasa Sansekerta. 
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 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya: 2001). h. 43 
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Kiprahnya dibidang linguistik semakin terlihat ketika 

pada tahun 1880 ia berhasil mempertahankan tesisnya tentang 

kasus genetatif mutlak dalam bidang bahasa Sansekerta.
19

 

Saussure memang terkenal dengan sistem tanda dan 

penanda. Namun dalam sejarah ia tidak pernah mencetak 

sebuah buku melainkan setiap ada kuliah atau kuliah umum 

catatan-catatan dari uraian diskusinya dicatat oleh murid-

muridnya lalu dijadikan sebuah outline. Salah satu karya yang 

telah terbit adalah sebuah buku yang berjudul Course in 

General Linguistics. Kemudian karya tersebut menjadi 

sebuah karya yang sangat berpengaruh dibidang kebahasaan 

atau linguistic. Dan karya itulah yang dinamakan dengan 

istilah “strukturalisme”.
20

 

Dalam kajian semiologi misalnya, Saussure 

menegaskan bahwa sistem tanda memiliki tiga aspek, yaitu 

yang pertama (sing) atau aspek material baik berupa (tanda, 

suara, bentuk, gambar maupun gerak). Kedua aspek penanda 
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 Kaelan, “Filsafat Bahasa Semiotika dan Herrmeneutika” 

(Yogyakarta : Paradigma. 2009). h. 181 
20

 Ferdinand de Saussure, “Cours de Linguistique General” trj, 

Rahayu S. Hidayat. (Yogyakarta: Gajah Mada Press. 1996). h. 374 
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(singnifier). Dan yang ketiga aspek petanda (singnified).
21

 

Sehingga hubungan antara tanda dan penanda bersifat arbiter 

(bebas). Namun didalam sebuah tanda tentu memiliki nilai-

nilai tertentu (value) sedangkan menurut Saussure tanda-tanda 

tersebut direlasikan dengan sistem tanda-tanda yang lain 

(sintagma) yang akan bisa menjadikan perbedaan 

(difference).
22

 

 

 

F. Tinjau Pustaka 

Dalam melihat inti pembahasan yang penulis teliti tentang 

pembahasan ini penulis menemukan beberapa penelitian yang 

serupa, hal itu dapat menjadi contoh atau sample bagaimana 

menyusun karya ilmiah yang membahas tentang penelitian pesan 

dakwah dalam film analisis semiotika  Ferdinand de Saussure. 

Selain itu juga penulis melihat karya ilmiah yang relevan yang 

membahas tentang pesan dakwah dalam film. yang dikaitkan 
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 Ferdinand de Saussure, “Cours de Linguistique General” trj, 
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dengan dakwah, untuk itu penulis menganalisa perbedaan dan 

persamaan dari penelitian terdahuu yang relevan.  

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian 

tentang pesan dakwah dalam film dan teori Ferdinand de 

Saussure, yaitu: 

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ismayani, jurusan ilmu 

komunikasi, mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makasar, Tahun 2017 dengan judul “Pesan Dakwah Dalam Film 

Aku Kau Dan Kua”.
23

 Dalam film Aku Kau dan Kua peneliti 

mengkaji makna penanda dan petanda pesan-pesan dakwah yang 

ada dalam film tersebut. Dengan menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif analisis semiotika Ferdinand de Saussure. 

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Fajar Agung Setiawan, 

jurusan komunikasi dan penyiaran islam, mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2015 dengan 

judul skripsi “Representasi niai Pluralisme Dalam Film a Plur” 

(Analisis Semiotika). Dalam Film ini peneliti mengkaji tentang 

bagaimana Representasi nilai pluralism yang terkandung dalam 
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 Ismayani, SkripsiPesan Dakwah Dalam Film “Aku Kau dan Kua”. 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, 2017, ( 09 oktober 2020). 
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film aplur, dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

analisis semiotika Ferdinand de Saussure.
24

 

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Yana Ahmad Rifai, 

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten, tahun 2015 dengan 

judul “Pesan Dakwah Dalam Film (Studi Analisis Semiotik Pada 

Film “99 Cahaya di Langit Eropa” Karya Guntur Soeharto)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui simbol atau tanda 

dalam setiap adegan dan dialog yang mengandung pesan dakwah 

islam dalam film 99 cahaya di Langit Eropa Menggunaka 

semiotika model Roland Barthes. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis analisis semiotika Roland Barthes untuk menganalisis 

simbol atau tanda dalam setiap adegan dan dialog yang 

mengandung pesan dakwah islam.
25
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25
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Sebagaimana penelitian yang terdahulu, penelitian yang 

peneliti teliti dapat di bedakan yaitu sumber atau objek yang 

diteliti beda otomatis isi dari penelitiannyapun berbeda, untuk 

jenis penelitian ada yang sama yaitu menggunakan pendekatan 

analisis semiotik Ferdinand De Saussure dan kualitatif. 

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang datanya 

dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan 

teknik statistik atau perhitungaan.
26

  Untuk memudahkan 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif yang berhubungan dengan analisa dan bermula dari 

sebuah pengamatan. Metodologi kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskritif kualitatif berupa 

kata-kata  tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 

diamati.
27
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2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.
28

 Menurut Lofland dan lofland sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan.
29

 Sumber data dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer 

Data Primer merupakan sumber penelitian yang 

diperoleh secara langsung oleh si peneliti, yaitu 

bersumber dari sebuah video Episode-episode yang akan 

di teliti di akun youtube film lorong waktu animasi. 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder merupakan sumber penelitian yang 

di peroleh secara tidak langsung. Data-data ini 

merupakan : Buku, jurnal, atau berbagai bentuk terbitan 

secara priodik yang diterbitkan oleh organisasi atau 

instansi tertentu, terbitan yang dipublikasikan oleh 
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instansi pemerintah, terbitan yang di keluarkan oleh media 

massa atau perusahaan yang sesuai atau yang memiliki 

hubungan keterkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

Makapenulisannya juga akan memakai studi 

kepustakaan untuk acuanpenelitian, buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitan yang akan dilakukan ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu studi kesengajaan dan 

dilakukan secara sistematis berencana, melalui proses 

pengamatan atas gejala-gejala yang terjadi pada saat 

itu.
30

Dilakukan dengan menggunakan observasi tidak 

langsung yaitu dengan cara menyaksikan dan menyimak 

film animasi “Lorong Waktu”.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan cara 
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menelaah data berupa vidio-vidio yang ada di akun 

youtube film Animasi Lorong Waktu. Dokumentasi 

digunakan sebagai pelengkap dalam penelitian kualitatif 

ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Sifat analisis dalam penelitian kualitatif adalah 

penguraian apa adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) 

disertai penafsiran terhadap arti yang terkandung dibalik 

tampak (interpretif).
31

 

 

Analisa data yang digunakan di dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan analisis deskriptif, yang dimana tujuan 

dari analisis ini adalah untuk menggambarkan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta 

semua yang berhubungan dengan apa yang diselidiki. Analisa 

dapat dilakukan setelah semua data-data yang dibutuhkan 

pada penelitian ini terkumpul.  

Berdasarkan data tersebut, proses analisa penelitian ini 

dapat dilakukan mulai dari membaca, mempelajari, dan 
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menelaah data dengan menggunakan langkah-langkah 

menurut Miles dan Huberman, diantaranya sebagai berikut:
32

 

Table 1.1 

Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data di 

lokasi penelitian dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan menentukan 

strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 

untuk menentukan fokus serta pendalaman data pada 

proses pengumpulan data berikutnya. 
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Reduksi Data 
Penarikan 
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2. Reduksi data  

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis 

yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan 

akhir dan di verifikasi. 

3. Penyajian data  

Penyajian data adalah kegiatan 

mengelompokkan data yang telah direduksi. 

Pengelompokkan data dilakukan dengan menggunakan 

label atau lainnya.
33

 

4. Penarikan kesimpulan (verifikasi)  

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis 

yang lebih dikhususkan pada penafsiran data yang 

telah disajikan.
34
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H. Sistematika Pembahasan 

Pada penulisan ini, pembahasannya disusun menjadi lima 

bab agar menjadi sistematis dan memudahkan dengan uraian 

sebagai berikut: 

BAB 1 Pendahuluan: Pada bab ini berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teoritik, tinjau pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori: Dalam bab ini berisi tentang 

pengertian pesan dakwah yaitu meliputi materi pesan dakwah, 

metode-metode dakwah. Pengertian film animasi meliputi 

pengertian film animasi, jenis-jenis film animasi. Teori analisis 

semiotika meliputi pengertian semiotika, jenis-jenis semiotika. 

dan teori analisis Ferdinand De Saussure. 

BAB III Gambaran Umum: Pada bab ini berisi tentang 

sejarah singkat Film Animasi Lorong Waktu, sinopsis film 

animasi lorong waktu, tokoh dan penokohan. 

BAB IV Temuan dan Analisis: Dalam bab ini 

menjelaskan tentang hasil penelitian atau hasil analisis peneliti 

pada Film Animasi Lorong Waktu yang telah di analisis. 



32 
 

BAB V Penutup: Pada bab ini menjelaskan kesimpulan 

dari pembahasan dan saran mengenai tujuan dan manfaat yang 

dapat penulis sampaikan dalam penulisan penelitian skripsi ini. 

 

 


